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Abstract: The final year students are in a transition period from college to work life,
their personal characteristics and support from others would enhance their career
adaptability. This study aimed to examine the role of contextual support for career
adaptability in final year students mediated by career decision making self-efficacy
(CDMSE). 270 final year students were participated in this study, obtained by using
guota sampling technique which each region of JABODETABEK was represented by 30
people. Quantitative research methods applied in this study. The measuring instruments
included Career Adaptability Ability Scale (CAAS), Contextual Support and Career
Decision Making Self-Efficacy Scale-Social Affirements (CDMSESAF). The analysis
was conducted using a mediation test and obtained results that contextual support
contributed to career adaptability mediated by CDMSE (p <0.05). In order to improve the
career adaptability, the person must have a confidence in his career choices first which
can be determined by the amount of contextual support that is obtained.

Keywords: Career Adaptability; CDMSE; Contextual Support; Final-year College.

Abstrak: Mahasiswa tingkat akhir berada dalam masa transisi dari dunia perkuliahan ke
dunia kerja, mereka membutuhkan kemampuan personal dan dukungan dari lingkungan
agar dapat beradaptasi dengan baik di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranan dukungan kontekstual terhadap adaptabilitas karier pada mahasiswa
tingkat akhir yang dimediatori oleh career decision making self-efficacy (CDMSE).
Partisipan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik kuota sampling
yang berjumlah 270 mahasiswa tingkat akhir, setiap wilayah JABODETABEK diwakili
oleh 30 orang. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan dengan menggunakan survey. Alat ukur yang digunakan antara lain Career
Adapt-Ability Scale (CAAS), Dukungan Kontekstual dan Career Decision Making Self-
Efficacy Scale-Social Affiramtion (CDMSE-SAF). Analisa dilakukan menggunakan uji
mediasi dan diperoleh hasil bahwa dukungan kontekstual berperan terhadap adaptabilitas
karier dengan dimediasi oleh CDMSE (p<0,05). Dalam meningkatkan kemampuan
adaptabilitas karier, seseorang harus memiliki keyakinan atas pilihan kariernya terlebih
dahulu yang dapat ditentukan dari besarnya dukungan kontekstual yang didapat.

Kata kunci: Adaptabilitas Karier; Keyakinan Pengambilan Keputusan Karier; Dukungan
Kontekstual; Mahasiswa Tingkat Akhir.
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PENDAHULUAN

Salah satu tugas perkembangan dewasa
awal menurut Santrock (2002) adalah
melakukan sebuah pekerjaan atau memasuki
dunia karier. Mahasiswa tingkat akhir telah
memasuki tahapan dewasa awal, sehingga harus
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi dunia
kerja. Diketahui dunia kerja memiliki perbedaan
kondisi dengan dunia perkuliahan yang dijalani,
seperti ketika menjadi mahasiswa tanggung
jawab hanya sebatas memperoleh nilai akademis
yang baik yang mana hal ini tidak bermanfaat
secara langsung pada dunia karier (Wang & Fu,
2015).

Masa transisi dari kehidupan di
universitas dan dunia kerja menjadi tantangan
tersendiri bagi mahasiswa yang baru saja lulus.
Mereka perlu beradaptasi dengan perbedaan
budaya, perbedaan lingkungan sosial dan cara
interaksi  serta perbedaan tuntutan tugas
(Wendlandt & Rochlen, 2008). Menghadapi
perbedaan tersebut, mahasiswa tingkat akhir
perlu dipersiapkan dengan baik, terutama
kemampuan untuk menyesuaikan diri di
lingkungan kerja. Selain itu, terdapat fenomena
lain terkait proses adaptasi dalam dunia kerja.
Menteri ketenagakerjaan mengatakan
pertumbuhan angkatan kerja baru rata-rata 2 juta
orang per tahunnya, dan 63% diantaranya adalah
orang Indonesia yang bekerja tidak sesuai
dengan jurusannya (Mardiana, 2017). Kondisi
ini menekankan pentingnya fleksibilitas dan
kemampuan adaptasi pada angkatan kerja baru,
terutama bagi mereka yang bekerja tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki.
Oleh Kkarena itu, beradaptasi dan siap dalam
memasuki dunia kerja adalah hal yang penting
bagi individu terutama pada mahasiswa tingkat
akhir. Hal ini didukung oleh pendapat Savickas
& Porfeli (2012) yang mengatakan kemampuan
penyesuaian diri yang dimiliki seseorang dapat
mengantisipasi beberapa masalah yang terjadi di
ketika dalam masa transisi.

Ployhart & Bliese (2006) mengemu-
kakan penyesuaian diri adalah perilaku atau
kemampuan seseorang dalam mengatasi suatu
perubahan kondisi. Perilaku adaptif seseorang
dalam lingkungan kerja dapat disebut sebagai
career adaptability atau adaptabilitas Karier.
Adaptabilitas karier dapat diartikan sebagai
sumber daya yang dimiliki seseorang untuk
mengantisipasi dan memecahkan masalah di
lingkungan kerja yang bersifat tidak terprediksi

atau sebagai kesiapan seseorang dalam
menyelesaikan tugasnya, menghadapi masa
peralihan pekerjaan, dan mengatasi trauma
dalam pekerjaannya (Savickas & Porfeli, 2012).
Menurut Duffy (2010), memiliki kepercayaan
akan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan adalah hal yang sangat dibutuhkan
mahasiswa tingkat akhir, dalam hal ini adalah
kemampuan adaptabilitas karier.

Adaptabilitas karier adalah hal yang
penting dalam dunia pekerjaan atau dunia karier.
Kemampuan beradapatasi yang baik akan
meningkatkan kesempatan untuk menemukan
pekerjaan yang sesuai, sehingga akan
meningkatkan kesuksesan dan kesejahteraan
karier  seseorang (Hartung, Porfeli, &
Vondracek, 2008; Hirschi, 2009; Skorikov,
2007; Koen, Klehe, & Van Vianen, 2012).
Individu dengan adaptabilitas karier yang tinggi
dapat mempersiapkan diri untuk perubahan
lingkungan yang akan datang dan mengambil
langkah untuk meningkatkan karier mereka di
lingkungan kerja kelak (Savickas, 1997).
Pendapat yang sama juga dikatakan oleh
O’Connell, McNeely, dan Hall (2008)
adaptabilitas karier dapat memberikan hasil
yang positif dalam pekerjaan dan karier, seperti
menyelesaikan tugas-tugas tepat pada waktunya.

Adaptabilitas karier merupakan bagian
dari perkembangan Kkarier seseorang (Savickas,
1997). Adaptabilitas karier dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal
yang dimaksud dapat berupa dukungan dari luar
diri. Duffy (2010) dan Hou, Wu, dan Liu (2014)
mengatakan sebagian besar peneliti berfokus
pada peranan Kkarakteristik individual dan
kepribadian terhadap adaptabilitas karier,
sehingga kurang berhasil mendalami efek dari
faktor sosial. Berdasarkan hasil penelitiannya,
Blustein (2011) menyarankan untuk penelitian
selanjutnya lebih mendalami faktor sosial.
Ditinjau dari teori yang dikemukakan oleh Lent,
Brown, dan Hackett (2000) mengenai Social
Cognitive Career Theory (SCCT), lingkungan
individu menentukan aktivitas karier seseorang
yang berpengaruh terhadap perkembangan
kariernya (Lent et al., 2000). Selain itu, Wang
dan Fu (2015) yang meneliti tentang dukungan
sosial menyarankan agar penelitian berikutnya
mengkhususkan  variabel dukungan, vaitu
dukungan kontekstual. Hal ini diperkuat dalam
SCCT yang menjelaskan proses pemilihan,
perkembangan karier seseorang, dan



kemampuan beradaptasi dapat dipengaruhi oleh
contextual support atau dukungan kontekstual.
Dukungan  kontekstual =~ merupakan
faktor eksternal atau lingkungan yang
mempengaruhi proses peminatan akademik,
menentukan pilihan karier, dan mencapai
kesuksesan dalam aspek pendidikan dan
pekerjaan (Lent et al.,, 2000). Dukungan
kontekstual  merupakan  dukungan  yang
didapatkan seseorang dari lingkungan sosialnya,
seperti teman, keluarga, guru, dan role model
(Lent et al., 2000). Raymund dkk. (2015)
mengatakan dukungan kontekstual dapat berupa
saran, bantuan moral, dan bantuan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hirschi (2009)
menunjukkan hasil dukungan sosial (dalam hal
ini adalah dukungan kontekstual) merupakan hal
yang penting untuk meningkatkan kemampuan
adaptabilitas  karier.  Lingkungan  yang
mendukung dapat membantu seseorang dalam
mengasah kemampuan adaptabilitas kariernya
dan meningkatkan harapan masa depannya
(Higgins, Dobrow, & Roloff, 2010). Hal yang
sama dikemukakan juga oleh Savickas dan
Porfeli  (2012) melalui penelitiannya yang
mengatakan budaya dan dukungan kontekstual
dapat  memberikan  pengaruh  terhadap
kemampuan seseorang untuk beradaptasi. Dalam
penelitian Wang dan Fu, (2015) menunjukkan
pentingnya dukungan  kontekstual dalam
membantu individu untuk mengatasi keadaan
yang sangat kompetitif di lingkungan Karier.
Dalam meningkatkan adaptabilitas Karier,
mahasiswa harus memperluas koneksi sosial dan
mengeksplorasi dukungan sosial selama berada
pada masa transisi (Wang & Fu, 2015).
Membahas tentang dukungan
kontekstual, beberapa peneliti telah
mengusulkan bahwa variabel kontekstual pada
perilaku karier sebaiknya dimediasi oleh self-
efficacy (Parker, Bindl, & Strauss, 2010).
Pengambilan keputusan karier dan kemampuan
adaptasi berfokus pada kognitif individu (salah
satunya adalah self-efficacy) dan variabel
kontekstual. Menurut teori sosial kognitif,
penilaian self-efficacy dibentuk berdasarkan
empat sumber pengalaman belajar: a)
pencapaian kinerja pribadi, b) pembelajaran
melalui model, ¢) dukungan emosional dari
orang lain, dan d) dorongan verbal orang lain

(Lent et al.,, 2000). Hal ini menjelaskan
bagaimana dukungan dari orang lain dan faktor
eksternal dapat meningkatkan self-efficacy
seseorang.
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Self-efficacy adalah hal yang dapat
dikaitkan dengan penyesuaian diri dalam hal ini
adalah adaptabilitas karier. Self-efficacy dapat
memprediksi prestasi akademik, pilihan, dan
indeks kinerja seseorang sebagai bukti seseorang
telah berhasil dalam melakukan adaptabilitas
karier (Rudolph, Lavigne, & Zacher, 2017).
Self-efficacy seseorang dalam proses
pengambilan keputusan karier dalam kerangka
teori SCCT, disebut sebagai career decision
making self-efficacy yang selanjutnya akan
disebut CDMSE. Betz dan Hackett, (2006)
menjelaskan CDMSE mencerminkan
kepercayaan diri atau keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas terkait rencana kerjanya dan pengambilan
keputusan. CDMSE memiliki pengaruh yang
signifikan, tidak hanya terhadap proses
pengambilan keputusan Karier, tetapi CDMSE
juga berpengaruh dalam peningkatan adaptasi
seseorang (Akhtar, Sajjad, & Kbhattak, 2014).
Telah dibuktikan bahwa CDMSE yang tinggi
berkaitan ~ dengan  bagaimana  individu
menampilkan performa kerja yang baik dan
mendapatkan hasil-hasil positif (Flores, Ojeda,
Huang, Gee, & Lee, 2006). Dengan demikian
hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
CDMSE, memungkinkan seseorang untuk
melakukan adaptasi sehingga bisa menampilkan
kinerja yang baik di lingkungan kerjanya (Flores
et al., 2006).

Penelitian sebelumnya telah menun-
jukkan dukungan dari orangtua dan guru secara
positif  meningkatkan CDMSE  seseorang
(Gushue & Whitson, 2006). Hal ini disebabkan
karena orang tua dan guru adalah sumber dari
dukungan kontekstual. Misalnya, orang tua dan
guru dapat memberikan dukungan berupa
bantuan  keuangan dan  nasihat  yang
memfasilitasi pencapaian-pencapaian kinerja
seseorang (Raymund et al.,, 2015). Sumber
dukungan  kontekstual dapat mendorong
perkembangan  karier  seseorang  melalui
peningkatan keyakinan seseorang bahwa ia
dapat berhasil melakukan tugas-tugas penting
terkait karier.

Ketika CDMSE menjadi mediator
antara dukungan kontekstual dan adaptabilitas
karier dapat terlihat pada dukungan yang
diberikan orang tua dapat meningkatkan
keyakinan mahasiswa tingkat akhir untuk
menentukan keputusan Kkariernya. Selain itu,
guru atau dosen dapat memberikan kesempatan
pada mahasiswa untuk menguasai keterampilan
terkait pilihan kariernya (Raymund et al., 2015).
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Kemudian, teman sebaya juga dapat
memberikan bantuan positif dalam bentuk
verbal seperti dorongan yang memungkinkan
seseorang agar Yyakin atas pengambilan
keputusan yang terkait dengan Kariernya.
Sehingga, CDMSE mahasiswa tingkat akhir
dapat ditingkatkan dari beberapa dukungan yang
didapatkan dari lingkungannya. Ketika CDMSE
yang dimiliki seseorang sudah cukup tinggi,
maka kemampuan adaptabilitas kariernya akan
tinggi pula karena mereka cenderung telah
menerapkannya sebelum memasuki dunia kerja.
Misalnya dengan mendalami skill terkait karier
yang akan dipilihnya. Oleh karena itu, CDMSE
dibuktikan dapat memediasi hubungan antara
dukungan kontekstual dan adaptabilitas karier
(Wang & Fu, 2015). Hal yang sama juga
dikatakan oleh Raymund dkk. (2015) pengaruh
positif dari dukungan kontekstual pada
adaptabilitas karier dimediasi oleh CDMSE.

Ketika memediasi dukungan
kontekstual, CDMSE seseorang yang berbudaya
kolektivis biasanya dibentuk berdasarkan
persepsi orang lain. Dalam budaya kolektivis
lebih banyak menekankan pada kelompok dan
interaksi sosial yang terjadi, maka faktor sosial
akan berperan penting dalam mempengaruhi
CDMSE seseorang yang tengah melakukan
adaptabilitas karier (Wang & Fu, 2015).

Wang dan Fu (2015) menyarankan agar
penelitian selanjutnya mengkhususkan faktor
sosial yaitu dukungan kontekstual, sehingga
peneliti ingin  melihat peranan dukungan
kontekstual terhadap adaptabilitas karier pada
mahasiswa tingkat akhir dengan career
decision-making self-efficacy (keyakinan dalam
pengambilan  keputusan  karier)  sebagai
mediatornya.  Peneliti  ingin  melakukan
penelitian dengan tema yang sama, hamun
dengan faktor sosial dan pada sampel yang
berbeda, yakni mahasiswa tingkat akhir di
JABODETABEK. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada tahun 2017 wilayah Jakarta
(Pusat, Timur, Barat, Selatan, Utara) dan Jawa
Barat berada di peringkat dua besar dengan
jumlah mahasiswa terbanyak di Indonesia.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif. Penelitian
bertujuan  untuk  membuktikan  hipotesa
mengenai peran variabel dukungan kontekstual
terhadap adaptabilitas karier pada mahasiswa

akhir, dengan keyakinan dalam pengambilan
keputusan karier sebagai variabel moderator.

Adaptabilitas karier adalah sumber daya
seseorang untuk memecahkan masalah terkait
kariernya yang bersifat tidak terprediksi baik
saat ini maupun di masa yang akan datang.
Adaptabilitas  karier  diukur  berdasarkan
beberapa dimensi, yaitu concern, control,
curiosity, dan confidence. Semakin tinggi nilai
total, maka semakin tinggi adaptabilitas karier
yang dirasakan seseorang, namun sebaliknya,
semakin rendah nilai total, maka semakin rendah
adaptabilitas karier yang dirasakan seseorang.
Alat ukur CAAS terdiri dari 24 aitem, dengan
lima skala likert (1-5), dengan jawaban sangat
tidak kuat hingga sangat kuat. Setelah dilakukan
uji coba, diketahui seluruh aitem pada alat ukur
adalah aitem yang valid dan memiliki nilai
reliabilitas Cronbach alpha 0.964.

Dukungan kontekstual adalah pengaruh
sosial untuk menentukan pilihan  Kkarier
seseorang yang diukur melalui indikator-
indikator, yaitu mendapatkan dukungan dari
keluarga, teman, pendanaan, institusi pendidikan
dan orang lain atau lingkungan sosial. Semakin
tinggi nilai total, maka semakin tinggi dukungan
kontekstual. Sebaliknya, semakin rendah nilai

total, maka semakin rendah dukungan
kontekstual ~ pada  individu. Dukungan
kontekstual ~ diukur  menggunakan  social

cognitive career theory (SCCT) yang sudah
diadaptasi dalam Bahasa oleh Pratiwi dan
Akmal (2018). Alat ukur ini terdiri dari 15
aitem, menggunakan empat skala jawaban dari
sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. Seluruh
aitem pada alat ukur tersebut merupakan aitem
yang valid dengan koefisien reliabilitas 0,859.
CDMSE adalah keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas-tugas terkait karier yang diukur dari
beberapa dimensi CDMSE, yaitu goal selection,
occupational information, problem-solving,
planning, self appraisal, dan social affirmation.
Semakin tinggi nilai total, maka semakin tinggi
CDMSE seseorang. Sebaliknya, semakin rendah
nilai total, maka semakin rendah pula CDMSE
seseorang. CDMSE diukur menggunakan career
decision making self-efficacy scale-social
affirmation atau disebut sebagai CDMSE-SAF
yang  dikembangkan  oleh  Arlinkasari,
Rahmatika, dan Akmal (2016). Alat ukur ini
terdiri dari 23 aitem dan menggunakan empat
skala likert (1-4), dengan respon jawaban dari
sangat tidak yakin hingga sangat yakin
(Arlinkasari et al.,, 2016). Hasil uji coba



menunjukkan seluruh aitem pada alat ukur ini
merupakan aitem yang valid dan koefisien
reliabilitas CMDSE-SAf adalah 0,894.

Paritisipan penelitian ini adalah 270
mahasiswa  tingkat akhir di  wilayah
Jadebotabek.  Sampel  direkrut  dengan
menggunakan teknik quota sampling yaitu setiap
wilayah  Jadebotabek  diwakili oleh 30
mahasiswa tingkat akhir.

Sebelum  melakukan uji  hipotesa,
dilakukan uji normalitas dan linearitas data.
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui data
terdistribusi normal dan memiliki hubungan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek dukungan kontekstual pada CDMSE
dan adaptabilitas Kkarier ditemukan signifikan.
Pengaruh dukungan kontekstual pada
adaptabilitas karier meningkat dari 0,03 menjadi
0,68 setelah menambahkan CDMSE sebagai
mediator yang menunjukkan peran mediasi
adalah signifikan. Kemudian ditemukan hasil
total effect dengan nilai koefisien 0,68 dan
signifikansi 0,000 (p<0,005), hasil direct effect
dengan nilai koefisien 0,03 dan signifikansi
0,000 (p<0,005), dan indirect effect dengan

yang linear. Setelah itu, di!akukan uji mediasi koefisien 0,65, berikut hasil uji hipotesa
dengan tahapan yang sesuai dengan Barun dan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.
Kenny (Hayes, 2009).
Tabel 1. Hasil Uji Mediasi
Consequent
Anticed CDMSE CA
nticedent Coeff. SE Coeff. SE P
CS a 78 ,07 ,000 c! ,03 ,10 (716*
CDMSE - - b ,83 ,07 ,000
Constant i 34,32 5,07 0,000 i 64,60 4,98 0,000
R?=0,34 RZ =0,39
F(141,30) F(87,98)
Dari hasil ini dapat diketahui bahwa adaptabilitas  karier yang dimediasi oleh
dukungan  kontekstual berperan terhadap CDMSE. Berikut disajikan dalam gambar 1:
a=078 b=0,83 .
Dukungan Adaptabilitas
Kontekstual CDMSE Karer
=03
Gambar 1. Hasil Uji Mediasi
Pada penelitian ini ditemukan dukungan jembatani dukungan kontekstual terhadap

kontekstual ~memiliki  peranan  signifikan
terhadap adaptabilitas karier mahasiswa tingkat
akhir dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)
dan CDMSE juga ditemukan secara signifikan
menjadi mediator antara dukungan kontekstual
terhadap adaptabilitas karier dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05). Kemudian, hasil uji
hipotesis ditemukan bahwa pengaruh dukungan
kontekstual pada adaptabilitas karier meningkat
dari 0,03 menjadi 0,68 setelah menambahkan
CDMSE sebagai mediator. Hal ini menunjukkan
bahwa peran mediasi signifikan dalam men-

adaptabilitas karier. Oleh karena itu, dapat
dikatakan hipotesis alternatif dalam penelitian
ini diterima, yaitu dukungan kontekstual
berperan terhadap adaptabilitas karier pada
mahasiswa tingkat akhir dengan CDMSE
sebagai mediatornya.

Sejalan dengan penelitian Wang dan Fu

(2015), hasil penelitian ini  menegaskan
pentingnya dukungan  kontekstual dalam
membantu  individu  untuk  menghadapi
lingkungan karier yang sangat kompetitif.

Ketika seseorang berada pada masa transisi dari
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masa perkuliahan ke dunia pekerjaan, para
mahasiswa tahun akhir sangat membutuhkan
sumber daya dukungan untuk membangun
kepercayaan diri dalam menangani tugas-tugas
yang terkait dengan karier yang akan datang.
Dukungan yang dimaksud bisa didapatkan dari
keluarga, guru, dan teman.

Ditemukan  dukungan  kontekstual
memiliki keterkaitan dengan adaptabilitas karier
seseorang. Hal ini ditunjukkan oleh individu
yang berhasil melakukan adaptasi di lingkungan
kerjanya cenderung memiliki relasi yang cukup
lekat dengan rekan kerjanya. Dalam hal ini,
artinya individu mendapatkan dukungan secara
positif dari rekan kerjanya yang dapat
membantunya untuk melakukan adaptasi. Selain
rekan kerja, dukungan positif lain yang didapat
dari keluarga, teman sebaya dan guru juga dapat
meningkatkan adaptabilitas karier seseorang.
Konsisten dengan penelitian Kenny dan Bledsoe
(2005) yang menunjukkan dukungan yang
didapatkan dari lingkungan eksternal seseorang
terbukti berkorelasi positif terhadap penyesuaian
diri pada para lulusan perguruan tinggi.

Sebagai variabel mediator, CDMSE
dapat mendorong mahasiswa tingkat akhir untuk
mengembangkan potensi adaptabilitas karier
dalam pengembangan karier yang positif (Nagy,
Johnston, Hirschi, Baumeler, & Spurk, 2017).
CDMSE kemudian mempengaruhi adaptabilitas
karier individu karena merupakan kemampuan
yang ditingkatkan untuk melakukan strategi
pemecahan masalah yang efektif,
mengalokasikan sumber daya, dan menetapkan
tujuan yang realistis (Raymund et al., 2015). Hal
ini juga sejalan dengan SCCT bahwa CDMSE
memediasi faktor sosial (dalam hal ini dukungan
kontekstual) terhadap pengembangan Kkarier
individu, sehingga memungkinkan individu
untuk menghadapi masalah-masalah kariernya
dan mampu untuk beradaptasi.

Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Raymund dkk., (2015)
yang menemukan dukungan orang tua dan
dukungan guru menonjol dalam pengembangan
karier seseorang karena keduanya memberikan
dukungan instrumental dan emosional. Kedua
sumber dukungan ini adalah bentuk dari
dukungan kontekstual. Terlebih lagi ketika
dimediasi oleh CDMSE, individu dapat berhasil
melakukan  tugas-tugas terkait  Kkariernya.
Dukungan yang didapat individu menjadi acuan
atau pegangan seseorang untuk yakin atas apa
yang menjadi pilihannya dalam proses
perkembangan kariernya. Orang tua dan guru

yang menjadi sumber dukungan kontekstual
dapat memberikan bantuan positif dalam bentuk
verbal seperti dorongan yang memungkinkan
individu untuk mengembangkan CDMSE-nya
(Raymund et al., 2015).

Seseorang yang telah mendapatkan
dukungan kontekstual yang tinggi cenderung
memiliki CDMSE yang tinggi pula. Hal ini
disebabkan karena tinggi atau rendahnya
CDMSE seseorang ditentukan oleh besarnya
dukungan  kontekstual vyang didapatkan.
Sehingga seseorang cenderung berhasil dalam
melakukan adaptabilitas kariernya. Seseorang
yang berhasil melakukan adaptabilitas Kkarier
akan bisa menampilkan performa kerja yang
baik di lingkungan kerjanya kelak.

Menurut SCCT terdapat faktor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi adaptabilitas
karier seseorang, diantaranya goal orientation,
kepribadian dan outcome expectation (Lent et
al., 2000). Ketiga variabel ini diasumsikan dapat
meningkatkan kemampuan adaptabilitas Kkarier
seseorang. Pendapat ini dapat dijadikan acuan
untuk dilakukannya penelitian selanjutnya
terkait adaptabilitas karier.

Penelitian ini fokus membahas adap-
tabilitas karier pada populasi mahasiswa tingkat
akhir. Sementara itu, adaptabilitas karier
dibutunkan oleh individu yang berada pada
masa transisi seperti fresh graduate, siswa
SMK, karyawan yang akan memasuki masa

pensiun. Oleh karena itu, pengembangan
penelitian dapat dilakukan pada populasi
tersebut. Selain itu, pada penelitian ini

adaptabilitas karier yang diukur merupakan
potensi kemampuan mahasiswa tingkat akhir
untuk menyesuaikan diri di lingkungan kerja.
Penerapan dari potensi tersebut, dapat terlihat
jika mahasiswa tingkat akhir sudah memasuki
dunia kerja. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dikembangkan dengan menggunakan
desain longitudinal. Hal ini sependapat dengan
Hirschi dan Valero (2015) yang mengatakan
bahwa penelitian seanjutnya dilakukan dengan
memisahkan waktu (secara periodik). Raymund
dkk., (2015) juga mengatakan dukungan
kontekstual dan CDMSE yang diukur pada

periode waktu yang sama, tidak dapat
mendapatkan hasil yang maksimal.
SIMPULAN DAN SARAN

Dukungan kontekstual berperan

terhadap adaptabilitas karier pada mahasiswa
tingkat akhir dengan CDMSE sebagai mediator.



Selanjutnya  untu  penelitian  selanjutnya
diharapkan dapat (1) mengembangkan penelitian
dengan menam-bahkan variabel lain, seperti
goal orientation, kepribadian dan outcome
expectation. (2) menambahkan variasi sampel
yang berada pada tahapan perkembangan karier
lain, misalnya fresh graduate, siswa SMK dan
karyawan. (3) menggunakan desain longitudinal
untuk mem-buktikan kemampuan adaptabilitas
karier yang telah diterapkan dari masa
perkuliahan sebagai mahasiswa tingkat akhir
ketika telah berada pada lingkungan kerja nyata.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan bagi Universitas, khususnya pusat karier
dalam membantu men-gembangkan kemampuan
adaptabilitas karier bagi mahasiswa tingkat
akhir. Diharapkan pihak Universitas dapat (1)
memberikan berbagai bentuk dukungan yang
membantu meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa tingkat akhir dalam mengambil
keputusan karier seperti informasi, fasilitas, dan
berbagai pelatihan  terkait  pembekalan
menghadapi dunia kerja agar mereka lebih
mudah beradaptasi ketika berada di lingkungan
kerja (2) mengadakan edukasi masyarakat
khususnya kepada para orangtua agar selalu
memberikan dukungan bagi anaknya untuk
meningkatkan kepercayaan diri anak dalam
menentukan pilihan kariernya, sehingga anak
mampu berperilaku adaptif dalam menghadapi
masa transisi ke dunia kerja.
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